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2.1 Penelitian Terdahulu  
Lima penelitian yang terkait dan memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
diangkat, pertama adalah penelitian dengan judul “Dampak Pengembangan Desa 
Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal” karya Hary Hermawan 
Jurnal Pariwisata Voll 3 (2), 2016. Kedua dengan judul “Dampak Dibangunnya 
Sentul City Sebagai Kota Baru Mandiri Terhadap Perubahan Mata Pencaharian 
Penduduk Lokal Di Desa Sekitar Kawasan Sentul City Kecamatan Babakan 
Madang karya Wiragung Bathororesi Vol 1 No 3, 2016. Ketiga Studi Tentang 
“Dampak Sosial Ekonomi akibat Kegiatan Industri Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat” karya Kinayank Desy Permata Sari Vol 3 No 3, 2015. Keempat 
dengan judul “Dampak Pariwisata Terhadap Kemiskinan di Kawasan Pariwisata di 
Bali” karya I Nyoman Sudiarta, I Wayan Suardana Jurnal Kajian Bali Vol 6 No 2, 
209-228, 2016. Kelima dengan judul “Dampak Pembangunan Jalan Tol Brexit 
Terhadap Kondisi Mata Pencaharian Dan Pendapatan UMKM Telor Asin Karya 










Tabel 1 Penelitian Terdahulu 








Pariwisata Voll 3(2), 
2016 
Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa aktifitas 
pengembangan Desa Wisata 
Nglanggeran dinilai cukup 
baik, indikator utamanya 
adalah rata-rata kenaikan 
kunjungan wisatawan yang 



































Penduduk Lokal Di 
Desa Sekitar 




Bathororesi Vol 1 No 
3, 2016 
Hasil penelitian dampak 
dibangunnya sentul city 
sebagai kota baru mandiri 
terhadap perubahan mata 












































Permata Sari Vol 3 No 
3, 2015 
Hasil dari penelitian pada 
dampak sosial menunjukkan 
bahwa pendidikan 
masyarakart desa Jatiarjo 
sebelum adanya industri 
pariwisata sangat rendah. 
Namun semenjak adanya 
industri pariwisata 
pendidikan masyarakat desa 
Jatiarjo meningkat. Serta 
didukung oleh program CSR 
yang diberikan pihak industri 
pariwisata kepada 
masyarakat. Sedangkan 
dampak ekonomi serta 
perubahan mata pencaharian 
dari pertanian ke industri dan 
dari pertanian ke 
perdagangan. Pendapatan 
masyarakat meningkat 




































4. Dampak Pariwisata 
Terhadap Kemiskinan 
di Kawasan 
Pariwisata di Bali 
karya I Nyoman 
Sudiarta, I Wayan 
Suardana Jurnal 
Kajian Bali Vol 6 No 
2, 209-228, 2016 
Tipologi kemiskinan 
masyarakat pesisir, antara 
lain : umur sebagian besar 60 
tahun keatas, pendidikan 
yang rendah (tamat SD), 
pendapatan rata-rata 
300.000/bulan . Penyebab 
kemiskinan diantaranya 
adalah faktor alam, faktor 
budaya dan kurangnya 
masyarakat masyarakat 
miskin untuk bekerja pada 
sektor pariwisata dan dampak 
pariwisata bagi masyarakat 
bagi masyarakat pesisir 
adalah positif bagi peluang 
terbukannya lapangan 
pekerjaan baru seperti 
menjadi pengantar tamu, 







masyarakat sekitar  








pesisir dan analisis 
data menggunakan 















Telor Asin Karya 
Bahri Kamal Jurnal 
Research Accounting 
Politeknik Tegal 7(2), 
2018 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan jumlah UMKM 
telor asin setelah berdirinya 
Tol Brexit sbesar 105,56 
persen dari sebelumnya atau 
yang sebelumnya sebanyak 
18 UMKM telor asin, setelah 
berdirinya Tol Brexit 
meningkat menjadi 37 
















Pada penelitian ini 
fokus pada 
pembangunan 






 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam jurnal terdahulu diatas 
peneliti mendapat pembaharuan yaitu berfokus pada pembangunan industri 
pariwisata yang berada di Pantai Watukarung Pacitan yang sebelumnya tidak 
pernah menjadi destinasi pariwisata, kini menjadi industri pariwisata yang dapat 
mengubah mata pencaharian masyarakat Desa Watukarung, sesuai dengan hasil 
wawancara 5 subjek. 
   
2.2 Kajian Pustaka 
a. Dampak 
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam 
setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak 
tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga bisa 
merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang 
pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan 
terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil.  
Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi dampak ke dalam dua 
pengertian yaitu: 
1. Pengertian Dampak Positif 
Dampak adalah suatu keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 
mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 
mengikuti atau mendukung keinginannya tersebut. Sedangkan yang positif adalah 
pasti atau tegas dan nyata dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang 




dari pada kegiatan yang menjemukan, kegembiraan daripada kesedihan.Positif 
adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-usaha yang sadar 
bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan fokus mental seseorang 
pada yang negatif. Bagi orang yang berpikiran positif mengetahui bahwa dirinya 
sudah berpikir buruk maka ia akan segera memulihkan dirinya. Jadi dapat 
disimpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, 
meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 
agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik. 
2. Pengertian Dampak Negatif 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah suatu pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak adalah keinginan untuk 
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 
dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. berdasarkan 
beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh buruk yang 
lebih besar dibandingkan dengan dampak positifnya. 
 
b. Industri 
Industri mempunyai pengertian yaitu kumpulan suatu usaha yang saling 
berkaitan dan dapat menghasilkan barang atau jasa bagi pemenuhan wisatawan 
yang sedang berkunjung. Di dalam industri ini terdapat berbagai macam usaha, 
yaitu usaha menyediakan serta menyediakan jasa untuk memenuhi segala 
kebutuhan. Orang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha disebut 




usaha yang dilakukan sehingga tanpa keberadaanya industri tidak dapat berjalan 
dengan baik. Adanya industri ini juga tentunya juga didukung dengan usaha-usaha 
yang lain karena industri merupakan industri yang multisektor dalam Ismayanti 
(2010:11).   
Industri juga tidak dapat berkembang tanpa adanya sektor penunjang berupa 
infrastruktur, misalnya pembangunan jaringan transportasi, jaringan 
telekomunikasi, air bersih dan sebagainya. Penyediaan infrastruktur tersebut 
menjadi daya tarik utama bagi calon investor lokal dan dunia (Arsyad 2005:20). 
Dibukanya lapangan pekerjaan bagi pekerja pada suatu industri yang bersifat 
besar, mengakibatkan terbentuknya kesempatan kerja baru yang akan dipekerjakan 
sebagai suatu karyawan di unit usaha tersebut dan akibat lain yang bersifat langsung 
misalnya, kesempatan dalam usaha-usaha ekonomi bebas, usaha-usaha bebas 
merupakan usaha yang langsung memenuhi kebutuhan industri menurut (Singgih 
1991:6). Pengaruh industri terhadap masyarakat bisa berupa nilai-nilai, pengaruh 
fisik terhadap masyarakat dan usaha industri interset group untuk mempengaruhi 
masyarakat menurut (Parker 1992:92). Didasari atau tidaknya secara langsung 
adanya industri di suatu tempat akan meningkatkan pendapatan masyarakat yang 
berada di sekitarnya, meningkatkan ekonomi penduduk, kesadaran pendidikan 
tampaknya juga akan meningkat (Soedjito 1960:123).  
Dalam arti luas, industri yang berkaitan dengan teknologi, ekonomi, 
perusahaan dan orang-orang yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi 
semua masyarakat. Pengaruh tersebut bisa berupa nilai-nilai, pengaruh fisik 




masyarakat. Industri memberi input kepada masyarakat sehingga membentuk sikap 
dan tingkahlaku yang tercermin dalam sikap dalam bekerja (S.R. Parker 1992:92) 
c. Pariwisata 
Pariwisata yaitu suatu kegiatan multiuasaha untuk mencangkup  bermacam-
macam bidang kegiatan. Keberagaman bidang kegiatan tersebut ditunjukkan dalam 
bentuk industri atau usaha berskala besar, sedang maupun kecil. Semua bidang 
tersebut tergambar dalam bentuk suatu produk pelayanan jasa dan barang untuk 
memenuhi kebutuhan kepariwisataan. Banyak ragam serta bentuk usaha kegiatan 
pariwisata sehingga nama usaha layanan itu berlabel alfabetik dari A sampai dengan 
Z. Pariwisata disebut juga kegiatan sosial yang dilakukan dan dihasilkan oleh 
berbagai lembaga, organisasi, asosiasi, dan kelompok masyarakat yang memiliki 
fungsi atau menjalankan fungsi-fungsi serta berdampak sosial budaya, ekonomi 
serta politik. Dewasa ini pariwisata berkembang secara meluas, masuk kedalam 
kehidupan individu dan masyarakat diseluruh dunia. Persebaran kegiatan 
kepariwisataan semakin meluas di perkotaan, pedesaan, pegunungan, pantai, 
pinggiran hutan dan sebagainya.   
Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke 
tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai 
usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu (James J.Spillane 1991:21). 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh (Youti 1991:103) pariwisata berasal dari 
dua kata yaitu Pari dan Wisata. Pari dapat diartikan sebagai banyak, berkali-kali, 




atau bepergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata “reavel” dalam bahasa 
inggris. Atas dasar itu maka kata “pariwisata” dapat juga diartikan sebagai 
perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke 
tempat lain. Selanjutnya menurut (Musanef 1995:11) mengartikan pariwisata 
sebagai suatu perjalanan yang dilaksanakan untuk sementara waktu, yang dilakukan 
dari satu tempat ke tempat yang lain untuk menikmati perjalanan bertamasya dan 
berekreasi.  
Definisi yang dikemukakan oleh (Suwantoro 2004:19) pariwisata yaitu suatu 
proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar 
tempat tinggalnya, dorongan kepergiannya yaitu karena berbagai kepentingan baik 
karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan 
maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu, menambah pengalaman atau 
belajar.  
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 
melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 
setempat. Bahkan pariwisata dikatakan mempunyai energi dobrak yang luar biasa, 
yang mampu membuat masyarakat setempat mengalami metamorfose dalam 
berbagai aspeknya. Dampak pariwisata merupakan wilayah kajian yang paling 
banyak mendapatkan perhatian dalam literatur, terutama dampak terhadap 
masyarakat lokal. Di lain pihak dampak pariwisata terhadap wisatawan dan/atau 
negara asal wisatawan belum banyak mendapatkan perhatian (Pitana 2005:109).  
Pembangunan pariwisata memiliki peran signifikan dalam aspek ekonomi, 




devisa dari kunjungan wisatawan manca negara, aktivitas ekonomi wisatawan 
domestik dan Produk Domestik Bruto (PDB) beserta komponen-komponennya. 
Dalam aspek sosial, pariwisata berperan pada penyerapan tenaga kerja, apresiasi 
seni, tradisi dan budaya bangsa, serta peningkatan jati diri bangsa. Dalam aspek 
lingkungan, pariwisata dapat mengangkat produk dan jasa wisata seperti kekayaan 
dan keunikan alam dan laut, dan alat yang efektif bagi pelestarian lingkungan alam 
dan seni budaya tradisional (Iwan Nugroho 2015:2)  
Menurut (Yoeti 2008:8) pariwisata harus memenuhi empat kriteria dibawah 
ini yaitu: 
1. Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan dilakukan 
di luar tempat kediaman dimana orang itu biasanya tinggal. 
2. Tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, tanpa 
mencari nafkah di negara, kota atau DTW yang dikunjungi . 
3. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya, 
dimana dia bisa tinggal atau berdiam dan bukan diperoleh karena hasil usaha 
selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan. 
4. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih. 
 
 
Di dalam pariwisata dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu menurut 
(James J. Spillane 1991:29-30): 
1. Pariwisata Untuk Menikmati Perjalanan 




tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, memenuhi 
kehendak ingin tahunya, mengendorkan ketegangan-ketegangan sarafnya, melihat 
sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam. Sementara orang-orang melakukan 
perjalanan semata-mata untuk menikmati tempat-tempat atau alam lingkungan 
yang jelas berbeda antara satu dengan lainnya. Jenis pariwisata ini menyangkut 
begitu banyak unsur yang sifatnya berbeda-beda, disebabkan pengertian pleasure 
yang akan berbeda kadar pemuasnya sesuai dengan karakter, cita rasa, latar 
belakang kehidupan, serta temperamen masing-masing individu. 
2. Pariwisata Untuk Rekreasi 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki 
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahat, memulihkan kembali kesegaran 
jasmani serta rohaninya, yang ingin menyegarkan keletihan dari kelelahannya. 
Biasanya, mereka tinggal selama mungkin di tempat-tempat yang dianggapnya 
benar-benar menjamin tujuan-tujuan rekreasi tersebut misalnya pantai, pegunungan 
dll. 
3. Pariwisata Untuk Kebudayaan 
Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinganan untuk 
belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat istiadat, 
kelembagaan, atau juga untuk ikut serta dalam festival-festival seni musik. 
4. Pariwisata Alam 
Pariwisata alam disebut juga sebagai perjalanan kesuatu tempat yang masih 
asli atau belum tercemar dengan tujuan untuk mempelajari, mengagumi serta 




atau pernah ada di tempat tersebut. Pariwisata alam digunakan sebagai 
penyeimbang hidup setelah melakukan berbagai aktivitas yang sangat padat dan 
suasana keramaian kota. Sehingga dari melakukan pariwisata alam tubuh dan 
pikiran menjadi segar kembali karena dengan berwisata alam memungkinkan kita 
dapat memperoleh kesenangan jasmani dan rohani. Dalam melakukan wisata alam 
kita harus melestarikan area yang masih alami serta memberi manfaat secara 
ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya masyarakat setempat sehingga 
bisa menjadi desa pariwisata, agar desa tersebut juga dapat menjadi desa yang 
berpotensi menjadi desa wisata menurut (Kusumanegara 2009:3). 
Potensi daya tarik pariwisata alam pada umumnya rawan akan pengrusakan 
oleh karena itu pemanfaatannya harus dilakukan berdasarkan wawasan lingkungan 
yang lestari dan dijaga keasliannya sebagai sumber daya alam dalam kaitan dengan 
keseluruhan ekosistem agar tetap menjadi daya tarik wisata yang dapat diminati. 
Wisata pantai merupakan kegiatan pariwisata yang dapat ditunjang oleh sarana 
serta prasarana untuk berenang, menyelam serta berolahraga air dan termasuk 
sarana prasarana akomodasi makan dan minum. menurut (Soekadijo 2006:28). 
Komponen pariwisata menurut (Gun 1993:45): 
a) Sumber daya alam meliputi : air mancur, kolam, sungai, danau, air terjun, 
laut, bukit, gunung dan lembah, vegetasi, margasatwa dan iklim.  
b) Sumber daya budaya meliputi : arkeologi, sejarah, etnik, adat istiadat, 
pendidikan, industri, perdagangan, industri, hiburan, kesehatan, keagamaan, 





c) Fasilitas transportasi meliputi : Pesawat udara, mobil, trem, kereta kuda 
(untuk daerah-daerah yang memiliki fasilitas tersebut), jalan raya, jembatan, 
bandara, rel kereta api, pelabuhan dan lain sebagainya. 
Pengembangan suatu daerah untuk kepentingan pariwisata akan memberikan 
dampak positif maupun negatif terhadap kondisi fisik kehidupan sosial ekonomi 
penduduk setempat. Beberapa dampak pengembangan terhadap pariwisata dilihat 
dari berbagai posisi menurut (Milman 1986:2)  yaitu : 
a) Dari segi ekonomi : Pariwisata merupakan sumber pendapatan bagi 
pemerintah daerah melalui pajak serta restibrusi dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi penduduk lokal yang menjadi pendapatan utama bagi 
penduduk lokal dan dapat menarik investor dari luar. Pendapatan yang 
diperoleh dari pengeluaran wisatawan tidak semuanya masuk ke daerah 
tersebut akan tetapi ada sebagian yang dibelanjakan ke luar seperti misalnya, 
dalam pembelian barang (makanan dan minuman) impor untuk memenuhi 
kebutuhan wisatawan.  
b) Dampak sosial budaya pariwisata : Meliputi perubahan sistem nilai, tingkah 
laku perorangan, hubungan keluarga, gaya hidup, moral, ucapan tradisional 
serta organisasi kemasyarakatan. Dampak tersebut dapat timbul sebagai 
akibat kontak anatara wisatawan dengan masyarakat tuan rumah 
c) Dampak lingkungan : Merupakan sumber daya utama bagi kegiatan 
pariwisata baik alami maupun budaya. Pembangunan pariwisata dapat 
menimbulkan dampak baik dampak positif serta negatif, secara umum 




d) daya alam seperti flora dan fauna, konservasi kawasan lindung dan 
sebagainya. Sedangkan dampak negatif pembangunan pariwisata dapat 
berbentuk polusi tanah, air, udara serta polusi arsitektur atau visual yaitu 
kegagalan memadukan prasarana kawasan dengan estetika lingkungan alam. 
d. Industri Pariwisata 
Industri pariwisata merupakan wujud dari seluruh kegiatan bisnis yang 
menyediakan barang-barang serta pelayanan dengan berbagai jenis kepuasan para 
wisatawan dalam (Yoeti, 1996:156).  
Medlik dan Middleton mengemukakan bahwa produk dar pariwisata yaitu 
semua jasa-jasa dan servis yang dibutuhkan oleh wisatawan sejak mereka berangkat 
dari rumah sampai ia kembali ke tempat tinggalnya. Menurut (Yoeti, 1996:165).  
Produk-produk serta jasa-jasa tersebut yaitu : 
1. Biro perjalanan umum 
Bertugas memberikan informasi tentang objek wisata yang berada di suatu 
daerah, serta mengurus dokumen-dokumen perjalanan maupun mengatur rencana 
perjalanan dan kegiatan-kegiatan dari perjalanan lainnya.  
2. Transportasi darat, laut, dan udara  
Bertugas memberikan pelayanan wisatawan berupa alat transportasi dan yang 
membawa ke tempat atau daerah yang telah dipilihnya 
3. Jasa-jasa pelayanan dan perhotelan, restoran, akomodasi serta fasilitas-
fasilitas lainnya.  
4. Objek wisata yang berada di daerah tujuan wisata sebagai daya tarik agar 




5. Produk industri pariwisata terdiri dari bagian macam produk antara lain yaitu: 
a) Produk nyata, terdiri dari: 
1) Prasarana pariwisata, seperti jalan, pelabuhan, udara dan laut 
2) Sarana pariwisata, seperti hotel, restoran, alat transportasi, 
3) Objek serta daya wisata seperti sumber daya alam, budaya, sejarah beserta 
atraksi-atraksinya 
b) Produk tidak nyata, terdiri dari 
1) Pelayanan yaitu sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam 
teknik pelayanan 
2) Sapta pesona 
Industri pariwisata yaitu mempunyai fungsi penting untuk memperluas serta 
memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja dan juga mempunyai fungsi 
sebagai sarana pendorong bagi pembangunan daerah, memperbesar pendapatan 
nasional untuk dalam rangka meningkatkan mensejahterakan dan memakmurkan 
perekonomian masyarakat, memperkaya kebudayaan nasional dan memantapkan 
pembinaannya juga dalam rangka memperkokoh jati diri bangsa dan mempererat 
persahabatan antar bangsa. Sehubung dengan itu perlu adanya pemeliharaan 
kelestarian dan mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup serta objek 
dan daya tarik wisata. 
e. Wisata Pantai 
Wisata alam yaitu suatu bentuk rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan 
potensi sumberdaya alam, baik dalam keadaan secara alami maupun setelah 




Kesegaran jasmaniah dan rohaniah dapat mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman serta dapat menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap alam menurut 
(Saragih 1993:120).  
Menurut (Sunaryo 2013:25) obyek wisata atau daya tarik wisata alam. Daya 
tarik wisata alam yaitu daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak 
berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan yang telah tersedia di suatu alam : 
a) Pantai dengan keindahan ombak serta pasir putihnya dan indahnya terbit dan 
tenggelamnya matahari  
b) Laut dengan kekayaan terumbu karang serta ikannya  
c) Danau dengan keindahan panoramanya  
d) Pegunungan dengan keindahannya 
e) Hutan dan sabana  
f) Sungai dengan kejernihan airnya 
Salah satu wisata alam yaitu wisata pantai dan manfaat pantai bagi 
kelangsungan kehidupan manusia yaitu: 
a) Sebagai destinasi pariwisata  
b) Sebagai mata pencaharian masyarakat sekitar pantai  
c) Mencegah pemukinan penduduk yang terkena air laut ketika air laut pasang  
d) Pantai dipergunakan sebagai tempat budidaya berbagai komoditas 
e) Sebagai sumber anggaran pendapatan dan belanja daerah  
Pantai selain mempunyai manfaat bagi kehidupan hewan dan tumbuhan di 
sekitar pesisir pantai, pantai juga sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.  




dipergunakan sebagai destinasi pariwisata. Pantai dipergunakan sebagai destinasi 
pariwisata karena pantai memiliki keindahan yang sangat menakjubkan. Berbagai 
kegiatan pariwisata dapat dilakukan di pantai mulai cari sekedar berfoto, bermain 
air, menangkap ikan, menikmati keindahan ombak dll. Selain itu pantai juga dapat 
memberikan keuntungan bagi warga sekitar. Pasalnya dari adanya wisata pantai, 
banyak warga yang memperoleh keuntungan dari mereka berjualan dan usaha lain 
f. Mata Pencaharian Masyarakat 
Mata pencaharian masyarakat yaitu keseluruhan kegiatan untuk 
mengeksploitasi serta memanfaatkan sumber daya yang ada pada lingkungan fisik, 
sosial dan budaya yang terwujud sebagai kegiatan produksi, distribusi dan 
konsumsi menurut (Muljadi 1993:25).  
Selanjutnya (Daldjoeni 1987:48) menyatakan mata pencaharian yaitu 
merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh taraf hidup yang layak dimana 
antara daerah yang satu dengan daerah lainnya dan berbeda sesuai dengan taraf 
kemampuan penduduk dan keadaan demofrafinya.  
Mata pencaharian dibedakan menjadi dua, yaitu mata pencaharian pokok 
serta mata pencaharian sampingan. Mata pencaharian pokok adalah keseluruhan 
kegiatan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada yang dapat dilakukan sehari-
hari dan merupakan mata pencaharian utama memenuhi kebutuhan hidup. 
Sedangkan mata pencaharian sampingan yaitu mata pencaharian di luar mata 
pencaharian pokok menurut (Susanto 1993:89).  
Mata pencaharian berhubungan erat dengan pendapatan sebagai faktor utama 




tertentu masyarakat tidak akan bisa memenuhi kebutuhan hidup. Aktivitas 
pariwisata membawa perubahan bagi masyarakat, dari segi sosial, konflik sosial, 
pergeseran pola pikir masyarakat, dan peniruan. Perubahan dalam segi ekonomi 
dampak dari pariwisata yaitu terciptanya lapangan pekerjaan baru, penyerapan 
tenaga kerja, dan pemanfaatan fasilitas lokal yang ada di daerah tersebut (Pitana 
2005:184). 
2.3 Kerangka teori 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teori evolusi sosial dari 
Herbert Spencer. Sosial change dapat terjadi karena keseimbangan suatu 
masyarakat dipengaruhi oleh unsur-unsur didalamnya, misalnya ekonomi, biologis, 
geografis, dan lain sebagainya. Adapaun teori perubahan sosial adalah sebagai 
berikut : 
1. Evolusi 
Teori evolusi sosial dan kebudayaan mempunyai empat anggapan dasar yaitu: 
(1) umat manusia itu adalah bagian daripada alam, dan bekerja sesuai dengan 
hukum alam pula, (2) hukum alam itu yang menguasai perkembangan, tidak 
mengalami perubahan sepanjang zaman (3) proses alamiah itu bergerak secara 
progresif dari yang sederhana menuju kearah yang lebih kompleks, dari yang tidak 
terorganisasi akan menuju kepada yang diorganisasikan secara lengkap, (4) 
manusia di seluruh dunia mempunyai potensi yang sama akan tetapi berbeda secara 
fundamental dalam perkembangan mengenai inteligensi dan pengalamannya 
(Jacobos Ranjabar, 2015 : 18). 




evolusioner utama dalam karya Spencer. Pertama, teorinya terutama berkaitan 
dengan peningkatan ukuran masyarakat. Masyarakat tumbuh melalui 
perkembangan individu dan penyatuan kelompok-kelompok. Peningkatan ukuran 
masyarakat menyebabkan struktur makin luas dan makin terdiferensiasi serta 
meningkatan diferensiasi fungsi yang dilakukannya. Disamping pertumbuhan 
ukurannya, masyarakat berubah melalui penggabungan, yakni makin lama makin 
menyatukan kelompok-kelompok yang berdampingan. Dengan demikian Spencer 
berbicara tentang gerak evolusi dari masyarakat yang sederhana ke penggabungan 
dua kali lipat dan penggabungan tiga kali lipat. 
Spencer juga menawarkan teori evolusi dari masyarakat militan ke 
masyarakat industri. Yang pada mulanya, masyarakat militan dijelaskan sebagai 
masyarakat yang tersrtuktur guna melakukan perang. Walaupun Spencer melihat 
evolusi umum yang mengarah kepada pembentukan masyarakat industri, akan 
tetapi ia juga mengakui adanya kemunduran periodik kepada masyarakat yang lebih 
agresif dan militan. Dalam tulisannya mengenai etika politik, Spencer 
mengemukakan gagasan evolusi sosial yang lain. Disuatu sisi Spencer memandang  
masyarakat berkembang menuju ke keadaan moral paling ideal atau sempurna. 
Disisi lain Spencer mengemukakan bahwa masyarakat yang paling mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkunganlah yang akan bertahan hidup, sedangkan 
masyarakat yang tidak mampu menyesuaikan diri terpaksa menemui ajalnya. Hasil 
proses ini adalah peningkatan kemampuan menyesuaikan diri masyarakat secara 
keseluruhan. 




masyarakat yang sudah berkebudayaan kompleks secara kualitatif, hanya berbeda 
secara gradual, terutama dalam alam pikirannya. Kaum evolusi ingin menggunakan 
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan alam dalam menyusun teorinya tentang 
perkembangan masyarakat dan kebudayaan. Dengan keberhasilan mereka 
menyusun psiko historik manusia secara kronologi, maka dapat diikuti sejarah 
manusia yang merupakan lanjutan dari pada sejarah alam. Dengan pengertian 
demikian menurut anggapan kaum evolusi terdapatlah landasan yang kuat bagi teori 
tentang perkembangan masyarakat dan suatu kebudayaan. Semua teori evolusi 
menilai bahwa perubahan masyarakat dan kebudayaan melalui urutan penahapan 
yang sama dan bermula dari tahap perkembangan awal menuju ke tahap 
perkembangan akhir. Teori-teori evolusi menyatakan bahwa perubahan masyarakat 
dan kebudayaan memiliki arah tetap yang dilalui oleh semua masyarakat. Mana 
kala tahap terakhir telah dicapai maka pada saat itu perubahan evolusi pun berakhir 
(Jacobos Ranjabar, 2015 : 19 ). 
Teori evolusi masih mengacu pada teori evolusi yang dicetuskan oleh Darwin 
dan dipengaruhi pemikiran Herbert Spencer. Menurut teori evolusi, proses 
perubahan terjadi secara perlahan dalam waktu yang panjang dan harus melalui 
berbagai tahapan hingga titik perubahan yang diharapkan dapat terwujud. Dampak 
ataupun perubahan-perubahan tersebut bisa positif maupun negatif. 
2. Siklus 
Teori siklus yaitu cara yang lebih umum dalam menerangkan arah perubahan 
umat manusia yaitu dengan membayangkan sebagai siklus atau lingkaran. Para 




perubahan meningkat atau menurun sebenernya hanyalah satu fase dari satu 
lingkaran, yang pada akhirnya akan berbalik dengan sendirinya untuk peralihan 
selanjutnya. Di samping itu, para penganut teori siklus juga melihat adanya 
sejumlah tahap yang harus dilalui oleh masyarakat, tetapi mereka berpandangan 
bahwa proses peralihan masyarakat bukannya berakhir pada tahap terakhir yang 
sempurna, melainkan berputar kembali kearah awal untuk peralihan selanjutnya 
(Jacobos Ranjabar, 2015 : 39 ). 
Sorokin menunjukkan kemanfaatan pendekatan historis dalam studi 
perubahan sosial, serta ia Iebih membahas perubahan sebagai sesuatu yang normal 
ketimbang sebagai sejenis penyimpangan. Pemikiran Sorokin menunjukkan bahwa 
pemikirannya benar-benar bersifat siklus. Menurutnya, sejarah adalah ayunan 
antara tiap supra sistem sosiokultural (Jacobos Ranjabar, 2015 : 40 ). 
Teori ini disebutkan bahwa perubahan di masyarakat tidak dapat dikendalikan 
sepenuhnya oleh siapapun karena di dalam masyarakat terdapat siklus yang harus 
diikuti. Perubahan sosial ini bagaikan roda yang sedang berputar, artinya perubahan 
zamam merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh manusia dan tidak dapat 
dikendalikan oleh siapapun. 
3. Fungsional 
Fungsionalisme, Teori ini dicetuskan pertama kali oleh William Ogburn. 
Menurut teori fungsionalis, kecepatan perubahan terjadi tidak sama meskipun 
unsur-unsur masyarakat saling berhubungan satu sama lainnya. Dalam teori ini 
dijelaskan bahwa perubahan yang terjadi hanya mengambil hal yang baik, 




Teori perubahan sosial dari William F. Ogburn dalam menganalisis masalah. 
Menurut William F. Ogburn perubahan sosial adalah perubahan yang mencakup 
unsur-unsur kebudayaan baik material maupun immaterial yang menekankan 
adanya pengaruh besar dari unsur unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur 
immaterial. Kebudayaan materiil yaitu sumber utama kemajuan. Aspek kebudayaan 
non-materiil harus menyesuaikan diri dengan perkembangan kebudayaan material, 
dan dikatakan jurang pemisah antara keduanya akan menjadi masalah sosial.  
Menurut Ogburn, teknologi adalah mekanisme yang mendorong perubahan, 
manusia selamanya berupaya memelihara dan menyesuaikan diri dengan alam yang 
senantiasa diperbaharui oleh teknologi. Ogburn memusatkan perhatian pada 
perkembangan teknologi dan ia menjadi terkenal karena mengembangkan ide 
mengenai ketertinggalan budaya dan penyesuaian yang tak terelakkan dari faktor-
faktor kebudayaan terhadap teknologi. Teori Materialis yang disampaikan oleh 
William F. Ogburn pada intinya mengemukakan bahwa: 
a) Penyebab dari perubahan adalah adanya ketidak puasan masyarakat karena 
kondisi sosial yang berlaku pada masa yang mempengaruhi pribadi mereka. 
b) Meskipun unsur-unsur sosial satu sama lain terdapat hubungan yang 
berkesinambungan, namun dalam perubahan ternyata masih ada sebagian 
yang mengalami perubahan tetapi sebagian yang lain masih di dalam keadaan 
yang tetap (statis). 
Hal ini juga disebut dengan istilah cultural lag, ketertinggalan menjadikan 
kesenjangan antar unsur-unsur yang berubah sangat cepat dan yang berubah lambat. 




budaya menggambarkan bagaimana beberapa unsur kebudayaan tertinggal di 
belakang perubahan yang bersumber pada penciptaan, penemuan dan difusi. 
Teknologi menurut Ogburn, berubah terlebih dahulu sedangkan dengan 
kebudayaan berubah paling akhir. Dengan kata lain kita berusaha mengejar 
teknologi yang terus menerus berubah dengan mengadaptasi adat dan cara hidup 
kita untuk memenuhi kebutuhan teknologi. Teknologi menyebabkan terjadinya 
perubahan sosial cepat yang sekarang sedang melanda dunia. 
Perubahan teknologi akan lebih cepat dibanding dengan perubahan pada 
perubahan budaya, pemikiran, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma yang menjadi 
alat untuk mengatur kehidupan manusia. Oleh karena itu, perubahan seringkali 
menghasilkan kejutan sosial yang pada gilirannya akan memunculkan pola-pola 
perilaku baru, meskipun terjadi konflik dengan nilai-nilai tradisional yang ada. 
4. Konflik 
Masalah konflik tidak lagi sekompleks, integrasi masyarakat sebagaimana 
diketahui bahwa untuk mengecilkan kenyataan konflik yang terjadi antara 
kelompok-kelompok terhadap suatu prinsip yang umum seperti kelas misalnya, 
seringkali dianggap steril. Ada tipe-tipe dan keanekaragaman konflik sosial, ada 
perang dan ada konflik antar partai politik, yaitu dua jenis perjuangan. Dan kategori 
tersebut adalah analitik serta dapat dibedakan dengan tepat. Apapun kriteria  yang 
digunakan untuk mengklasifikasikannya. Isi atau asal struktural dari kelompok-
kelompok yang berkonflik, ataupun bentuk-bentuk konflik, semuanya 
menghasilkan tipe-tipe yang jelas (Jacobos Ranjabar, 2015 : 48 ).  




dan satuan-satuannya, melainkan menggunakan himpunan lndividu yang 
digabungkan oleh pihak yang berwenang. Masyarakat itu dipandang sebagai 
himpunan para individu yang secara paksa ditempatkan ke dalam suatu orde. 
Sedangkan konflik adalah situasi yang menyangkut hal tentang terbaginya status 
atau kedudukan-kedudukan di dalam sosial. (Jacobos Ranjabar, 2015 : 49 ). 
Penganut teori konflik mengikuti pola perubahan evolusioner nya Marx, namun 
demikian teori konflik itu sendiri tidak memiliki teori perubahan tersendiri. Teori 
konflik menilai bahwa yang konstan adalah konflik sosial, bukannya perubahan 
hanyalah merupakan akibat dari adanya konflik tersebut. Karena konflik 
berlangsung secara terus menerus, maka perubahan pun demikian adanya. 
Perubahan dapat menciptakan kelompok baru dan kelas sosial baru. Konflik antar 
kelompok dan antar kelas sosial melahirkan perubahan berikutnya. Setiap 
perubahan tertentu menunjukkan keberhasilan kelompok atau kelas sosial 
pemenang dalam memaksakan kehendak terhadap kelompok atau kelas sosial yang 
lainnya. Perbedaan antara teori fungsional dengan teori konflik hanya terletak pada 
penekanan masalahnya, dan diantara keduanya tidak terdapat pertentangan yang 
mendasar (Jacobos Ranjabar, 2015 :49 ). Teori konflik disebutkan bahwa suatu 
perubahan dapat terjadi sebagai akibat adanya pertentangan di dalam masyarakat. 
Pertentangan ini diawali dengan adanya perselisihan antara kelompok yang merasa 
tertindas dengan kelompok penguasa atau pemerintah sehingga akhirnya 
menimbulkan suatu perubahan. 
Dari keempat macam Teori Perubahan Sosial diatas, peneliti menggunakan 




Darwin dan dipengaruhi pemikiran Herbert Spencer. Menurut teori evolusi, proses 
perubahan terjadi secara perlahan dalam waktu yang panjang dan harus melalui 
berbagai tahapan hingga titik perubahan yang diharapkan dapat terjadi dan 
terwujud. Dampak ataupun perubahan-perubahan tersebut bisa positif maupun 
negatif. Industri Pariwisata pantai Watukarung ini tepat diresmikan pada tahun 
2010 hingga sekarang ini banyak sekali perubahan-perubahan yang dialami oleh 
masyarakat sekitar pantai Watukarung. Perubahan yang terjadi tanpa terasa 
memang lambat, tetapi dalam kurun waktu setelah diresmikan menjadi tempat 
pariwisata banyak perubahan dan dampak positif yang di alami masyarakat sekitar 
pantai Watukarung. Perubahan tersebut seperti mata pencaharian, sosial, serta 
ekonomi. Dari adanya tempat pariwisata masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 
ekonomi dengan cara berdagang di sekitar pantai Watukarung. Disini peneliti 
mengkaji lebih dalam pada dampak yang terjadi pada mata pencaharian masyarakat 
setelah adanya industri pariwisata yang ada di pantai Watukarung Pacitan. Disini 
dampak atau perubahan yang terjadi dapat digolongkan menjadi dampak positif 
maupun negatif.  
Perubahan sosial dalam masyarakat terjadi secara perlahan dan sangat 
panjang dengan kurun waktu yang lambat yang bermula dari kehidupan mereka 
yang sederhana dan menuju pada kesejahteraan melalui industri pariwisata pantai 
Watukarung Pacitan. Perubahan di dalam mata pencaharian muncul dalam 
masyarakat sebagai akibat atau dampak adanya industri pariwisata tersebut. Peneliti 




terhadap mata pencaharian masyarakat pantai Watukarung dan ingin mengetahui 
dampak yang ditimbulkan bisa jadi bersifat positif ataupun negatif untuk 
























Gambar 2.1 Skema kerangka Teori Evolusi dari Herbert Spencer 
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